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Abstract 
Pengembangan keterampilan hidup (life skills) pada siswa sekolah dasar menjadi fokus penting dalam pendidikan abad ke-21 karena perannya yang krusial dalam mendukung keberhasilan akademik, kesejahteraan sosial-emosional, serta kemampuan adaptasi siswa sejak usia dini. Namun, efektivitas penguatan keterampilan hidup sangat bergantung pada ketersediaan instrumen asesmen yang valid, reliabel, dan sesuai dengan karakteristik perkembangan anak, khususnya dalam konteks layanan bimbingan dan konseling di sekolah. Meskipun berbagai instrumen telah dikembangkan, kajian yang memetakan secara sistematis arah, tren, dan karakteristik instrumen asesmen keterampilan hidup siswa sekolah dasar dari perspektif bimbingan dan konseling masih terbatas. Penelitian ini bertujuan untuk menelaah secara sistematis tren dan arah pengembangan instrumen asesmen keterampilan hidup bagi siswa sekolah dasar dari perspektif bimbingan dan konseling. Metode yang digunakan adalah Systematic Literature Review dengan mengacu pada pedoman PRISMA 2020. Pencarian literatur dilakukan pada empat basis data utama, yaitu Scopus, Web of Science, ERIC, dan PsycINFO, untuk artikel yang dipublikasikan pada periode 2010–2025. Melalui proses identifikasi, penyaringan, dan penilaian kelayakan yang ketat, diperoleh 90 artikel yang memenuhi kriteria inklusi dan dianalisis menggunakan teknik sintesis tematik. Hasil kajian menunjukkan bahwa instrumen asesmen keterampilan hidup siswa sekolah dasar terutama mengukur domain keterampilan sosial-interpersonal, regulasi emosi, pengelolaan diri, dan pemecahan masalah, sementara aspek kesadaran karier dan adaptabilitas kontekstual masih relatif kurang mendapat perhatian. Skala laporan diri dan penilaian guru merupakan jenis instrumen yang paling dominan, sedangkan asesmen berbasis kinerja dan digital masih berkembang namun belum banyak digunakan. Secara geografis, pengembangan instrumen didominasi oleh negara-negara Global North, yang menimbulkan tantangan terkait relevansi budaya dan kesetaraan pengukuran. Temuan ini menegaskan pentingnya pengembangan instrumen asesmen keterampilan hidup yang sensitif terhadap perkembangan, konteks budaya, dan kebutuhan layanan bimbingan dan konseling di sekolah dasar.
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PENDAHULUAN
Asesmen keterampilan hidup dalam pendidikan dasar telah menjadi prioritas strategis sebagai respons terhadap tuntutan abad ke-21yang menekankan pentingnya kemampuan komunikasi, pemecahan masalah, berpikir kritis, dan kompetensi sosial-emosional (Alghazo, 2024; Sarwanto et al., 2021; Pan et al., 2025). Keterampilan hidup didefinisikan sebagai kemampuan psikososial yang memungkinkan individu mengelola tantangan sehari-hari secara efektif dan beradaptasi dengan lingkungan yang beragam, membentuk fondasi bagi kesuksesan akademik, kesejahteraan pribadi, dan kemampuan kerja di masa depan (Ghombavani et al., 2012; Kobayashi et al., 2013; Davydova & Sorokin, 2019).
Dalam kerangka kerja bimbingan dan konseling, instrumen asesmen yang kokoh sangat penting untuk mengidentifikasi kebutuhan individual siswa, merancang intervensi yang terarah, dan mengevaluasi efektivitas program (Kesici, 2008; Kerdnaimongkol, 2025; Hatch et al., 2022). Kompleksitas konteks pendidikan modern, khususnya percepatan transformasi digital pasca-pandemi dan meningkatnya pengakuan terhadap keberagaman budaya, menuntut pemahaman komprehensif tentang tren asesmen terkini dan implikasinya bagi praktik profesional (Jocham & Pohlmann-Rother, 2025; Suri et al., 2025; Chang & Kuo, 2025).
Tinjauan sistematis terkini mengungkapkan evolusi signifikan dalam pendekatan asesmen keterampilan hidup, bergerak dari pengukuran yang sempit dan spesifik-domain menuju kerangka kerja holistik dan multidimensional (Martinez-Yarza et al., 2023; Hvalby et al., 2024). Instrumen kontemporer semakin mengintegrasikan kompetensi kognitif dan sosial tradisional dengan domain yang muncul seperti literasi digital, kesiapan karier, dan keterampilan meta-kognitif (Pan et al., 2025; Vargas & Castro, 2022; Jocham & Pohlmann-Rother, 2025; Wolter & Timler, 2014). Ekspansi ini mencerminkan pergeseran yang lebih luas dalam filosofi pendidikan menuju persiapan siswa tidak hanya untuk pencapaian akademik tetapi untuk fungsi adaptif dalam konteks global yang berubah dengan cepat (Hafina et al., 2024; Akongo et al., 2025; Buasuwan et al., 2022).
Seiring dengan tuntutan kompetensi abad ke-21, pendidikan dasar tidak lagi hanya menekankan penguasaan akademik, tetapi juga pengembangan keterampilan berpikir kritis, komunikasi, regulasi emosi, dan kemampuan beradaptasi (Pan et al., 2025; Vargas & Castro, 2022). Dalam konteks ini, bimbingan dan konseling memiliki peran strategis untuk memastikan bahwa pengembangan keterampilan hidup berlangsung secara sistematis, terarah, dan berbasis kebutuhan perkembangan peserta didik (Gysbers & Henderson, 2014; Hatch et al., 2022).
Profesi bimbingan dan konseling memainkan peran penting dalam evolusi ini, memastikan asesmen sesuai perkembangan, responsif secara budaya, dan dapat ditindaklanjuti untuk desain intervensi (Kerdnaimongkol, 2025; Erdman & Lampe, 1996; Hatch et al., 2022). Namun demikian, terlepas dari proliferasi instrumen yang tersedia, tantangan signifikan tetap bertahan terkait ketelitian psikometrik, adaptasi budaya, dan implementasi praktis di berbagai setting pendidikan yang beragam (Alavi et al., 2026; Uysal-Bozkir et al., 2013; Gomez Cardona et al., 2023).
Meskipun penelitian tentang keterampilan hidup terus berkembang, kajian sistematis yang secara khusus memetakan tren instrumen asesmen keterampilan hidup siswa sekolah dasar dari perspektif bimbingan dan konseling masih relatif terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan menjawab empat pertanyaan utama: (1) domain dan indikator apa yang diukur dalam instrumen asesmen keterampilan hidup SD, (2) jenis instrumen apa yang paling banyak digunakan, (3) bagaimana distribusi negara dan konteks pengembangan instrumen, serta (4) apa tantangan dan peluang pengembangan instrumen asesmen dalam layanan bimbingan dan konseling.

METODE
Proses identifikasi artikel dalam kajian sistematis ini menghasilkan total 1.247 rekaman dari berbagai sumber. Pencarian komprehensif dilakukan melalui empat basis data akademik utama dengan hasil sebagai berikut: Scopus (n=487), Web of Science (n=356), ERIC (n=268), dan PsycINFO (n=134), menggunakan kombinasi kata kunci "life skills assessment", "elementary students", "primary school", "assessment instruments", dan "psychometric properties" untuk publikasi periode 2010-2025. Pencarian tambahan melalui penelusuran referensi silang dari artikel-artikel relevan menghasilkan 2 artikel tambahan, sehingga total artikel yang teridentifikasi mencapai 1.247 rekaman. Seluruh rekaman ini kemudian memasuki tahap penyaringan sistematis untuk memastikan kesesuaian dengan tujuan kajian.
Tahap penyaringan dimulai dengan penghapusan 463 artikel duplikat yang muncul di lebih dari satu basis data, menyisakan 784 artikel unik untuk ditinjau lebih lanjut. Penyaringan berdasarkan judul dan abstrak oleh dua peneliti secara independen menghasilkan eksklusi 521 artikel dengan rincian: 247 artikel tidak fokus pada siswa sekolah dasar/elementary, 158 artikel tidak membahas instrumen asesmen, 73 artikel memiliki jenis publikasi yang tidak sesuai, dan 43 artikel ditulis dalam bahasa selain Inggris. Proses ini menyisakan 263 artikel yang memenuhi syarat untuk penilaian teks lengkap. Pada tahap eligibilitas, pembacaan dan penilaian menyeluruh terhadap 263 artikel menghasilkan eksklusi tambahan 173 artikel dengan alasan: 52 artikel memiliki populasi yang tidak sesuai (usia >12 tahun), 48 artikel tidak fokus pada pengembangan/validasi instrumen, 37 artikel memiliki data psikometrik yang tidak memadai, 21 artikel kurang relevan dengan konteks bimbingan dan konseling, 11 artikel tidak dapat diakses full-text, dan 4 artikel berupa editorial atau abstrak konferensi saja.
Hasil akhir dari proses seleksi yang sistematis ini menghasilkan 90 artikel yang memenuhi seluruh kriteria inklusi dan dimasukkan dalam analisis dan sintesis tematik komprehensif. Dari 90 artikel yang disertakan, distribusinya adalah sebagai berikut: 52 artikel (57,8%) merupakan studi pengembangan instrumen primer, 23 artikel (25,6%) merupakan studi validasi dan adaptasi, 10 artikel (11,1%) merupakan studi validasi lintas budaya, dan 5 artikel (5,6%) merupakan studi evaluasi psikometrik. Distribusi geografis mencakup 25 negara dengan dominasi East Asia (n=24), Eropa (n=22), Amerika Utara (n=18), Afrika (n=8), Asia Tenggara (n=7), Timur Tengah (n=6), Amerika Latin (n=3), dan Oseania (n=2). Kualitas artikel dievaluasi menggunakan adaptasi COSMIN checklist dengan hasil 38 artikel (42,2%) berkualitas tinggi dalam hal ukuran sampel, 85 artikel (94,4%) melaporkan konsistensi internal yang memadai, dan 52 artikel (57,8%) melakukan analisis faktor konfirmatori atau eksploratori. Tingkat kesepakatan antar-peneliti dalam proses seleksi mencapai κ=0,87 yang mengindikasikan reliabilitas substansial, sementara tingkat inklusi keseluruhan dari identifikasi awal hingga artikel final adalah 7,2% (90 dari 1.247), mencerminkan proses seleksi yang ketat dan sistematis sesuai dengan standar PRISMA 2020.

HASIL DAN DISKUSI
Domain dan Indikator Asesmen Keterampilan Hidup
Sintesis literatur menunjukkan bahwa keterampilan hidup pada siswa sekolah dasar dipahami sebagai konstruk multidimensional yang mencerminkan kapasitas anak untuk mengelola tuntutan akademik, sosial, dan emosional dalam konteks perkembangan awal kehidupan (Ghombavani et al., 2012; Davydova & Sorokin, 2019; Hvalby et al., 2024). Instrumen asesmen yang dianalisis dalam kajian ini umumnya mengelompokkan keterampilan hidup ke dalam beberapa domain utama, meskipun terdapat variasi terminologi, indikator, dan tingkat kedalaman pengukuran antar studi (Pan et al., 2025; Hafina et al., 2024).
Domain kognitif merupakan salah satu domain yang paling sering diukur dalam instrumen asesmen keterampilan hidup siswa sekolah dasar, dengan fokus pada kemampuan pemecahan masalah, pengambilan keputusan sederhana, perencanaan aktivitas, dan berpikir logis dalam situasi belajar sehari-hari (Erawan, 2010; Davydova & Sorokin, 2019; Pan et al., 2025). Indikator pada domain ini umumnya dirancang untuk menilai bagaimana siswa memahami masalah, memilih alternatif tindakan, serta mengevaluasi konsekuensi dari keputusan yang diambil dalam konteks akademik maupun sosial (Ghombavani et al., 2012; Hvalby et al., 2024). Dari perspektif perkembangan, pengukuran keterampilan kognitif pada siswa sekolah dasar cenderung bersifat operasional dan kontekstual, menyesuaikan dengan kemampuan berpikir konkret anak pada tahap perkembangan ini (Davydova & Sorokin, 2019; Kase & Endo, 2023). Namun, literatur menunjukkan bahwa sebagian besar instrumen masih menempatkan domain kognitif sebagai perpanjangan dari keterampilan akademik, sehingga aspek kognitif adaptif seperti refleksi diri, evaluasi nilai, dan pengambilan keputusan berbasis pengalaman hidup belum terukur secara optimal (Sarwanto et al., 2021; Hvalby et al., 2024). Dalam konteks bimbingan dan konseling, keterbatasan ini berimplikasi pada kurangnya data asesmen yang dapat digunakan untuk merancang layanan bimbingan belajar dan pengambilan keputusan secara holistik, bukan sekadar remediasi akademik (Gysbers & Henderson, 2014; Hatch et al., 2022). Oleh karena itu, literatur menekankan perlunya redefinisi indikator kognitif yang lebih selaras dengan tujuan pengembangan keterampilan hidup dalam layanan BK (Pan et al., 2025; Akongo et al., 2025).
Domain sosial dan interpersonal merupakan domain yang paling dominan dalam instrumen asesmen keterampilan hidup siswa sekolah dasar, mencerminkan fokus pendidikan dasar pada pembentukan perilaku prososial dan kemampuan berinteraksi secara adaptif dengan lingkungan sosial (Kobayashi et al., 2013; Hafina et al., 2024; Casale et al., 2023). Indikator yang paling sering digunakan meliputi komunikasi efektif, empati, kerja sama, kepatuhan terhadap aturan, serta kemampuan menyelesaikan konflik sederhana dengan teman sebaya (Didaskalou et al., 2022; Pan et al., 2025). Dominasi domain sosial dalam asesmen keterampilan hidup juga dipengaruhi oleh kemudahan observasi perilaku sosial di lingkungan sekolah, sehingga domain ini sering diukur melalui instrumen berbasis penilaian guru atau observasi terstruktur (Casale et al., 2023; Himmelmeier et al., 2025). Dari perspektif bimbingan dan konseling, asesmen keterampilan sosial memiliki fungsi strategis sebagai alat deteksi dini terhadap masalah penyesuaian sosial, perilaku bermasalah, dan risiko eksklusi sosial (Hatch et al., 2022; Hartzell et al., 2020). Namun, literatur juga menyoroti bahwa indikator keterampilan sosial sangat dipengaruhi oleh norma budaya dan nilai sosial setempat, sehingga instrumen yang dikembangkan di satu konteks budaya tidak selalu valid ketika diterapkan di konteks lain (Gladstone et al., 2008; Kohrt et al., 2011). Ketidaksensitifan budaya dalam pengukuran keterampilan sosial berpotensi menghasilkan bias asesmen yang berdampak pada stigmatisasi atau kesalahan identifikasi kebutuhan siswa dalam layanan BK (Abhilashi et al., 2025; Akongo et al., 2025).
Domain regulasi emosi dan kesadaran diri semakin mendapat perhatian dalam instrumen asesmen keterampilan hidup karena perannya yang signifikan terhadap kesejahteraan psikologis dan kesiapan belajar siswa sekolah dasar (Eschenbeck et al., 2006; Fernandes et al., 2024; Hvalby et al., 2024). Indikator pada domain ini mencakup kemampuan mengenali emosi diri, mengelola emosi negatif, mengendalikan impuls, serta menyesuaikan respons emosional terhadap situasi sosial dan akademik (Ghombavani et al., 2012; Davydova & Sorokin, 2019). Meskipun penting, pengukuran regulasi emosi pada anak usia sekolah dasar menghadapi tantangan metodologis yang signifikan, terutama terkait keterbatasan kemampuan refleksi dan verbal anak (Beitchman & Corradini, 1988; Epkins & Meyers, 1994). Akibatnya, banyak instrumen masih mengandalkan laporan guru atau orang tua sebagai sumber data utama, sementara penggunaan self-report pada domain ini sering dipertanyakan validitasnya (Casale et al., 2023; Kase & Endo, 2023). Dalam perspektif bimbingan dan konseling, keterbatasan pengukuran regulasi emosi dapat menghambat penyusunan layanan preventif dan intervensi dini yang berbasis kebutuhan aktual siswa (Kesici, 2008; Hatch et al., 2022). Oleh karena itu, literatur merekomendasikan pengembangan indikator emosional yang lebih konkret dan berbasis perilaku, serta penggunaan pendekatan multi-informan untuk meningkatkan akurasi asesmen (Pan et al., 2025; Abhilashi et al., 2025).
Domain pengelolaan diri (self-management) mencakup indikator kemandirian, disiplin diri, manajemen waktu, tanggung jawab, dan persistensi dalam menyelesaikan tugas, yang semakin diakui sebagai komponen penting keterampilan hidup siswa sekolah dasar (Ghombavani et al., 2012; Hvalby et al., 2024; Hafina et al., 2024). Instrumen pada domain ini umumnya digunakan untuk mengidentifikasi kebiasaan belajar dan kesiapan siswa dalam menghadapi tuntutan akademik yang meningkat (Davydova & Sorokin, 2019; Pan et al., 2025). Namun, kajian literatur menunjukkan bahwa indikator self-management sering kali tumpang tindih dengan domain regulasi emosi atau keterampilan akademik, sehingga batas konseptual antar domain menjadi kurang jelas (Sarwanto et al., 2021; Hvalby et al., 2024). Ketidakjelasan ini dapat menyulitkan konselor dalam menginterpretasikan hasil asesmen dan menentukan fokus layanan bimbingan yang tepat (Gysbers & Henderson, 2014; Hatch et al., 2022).
Literatur terkini mengidentifikasi munculnya domain baru dalam pengukuran keterampilan hidup siswa sekolah dasar, termasuk kesadaran karier awal, literasi digital, resiliensi, dan keterampilan reflektif sebagai respons terhadap tuntutan masyarakat dan dunia kerja abad ke-21 (Wolter & Timler, 2014; Jocham & Pohlmann-Rother, 2025; Pan et al., 2025). Namun, domain-domain ini masih jarang terintegrasi secara sistematis dalam instrumen asesmen yang tervalidasi secara luas (Hvalby et al., 2024; Akongo et al., 2025). Keterbatasan pengukuran pada domain emerging ini menunjukkan adanya kesenjangan antara kebijakan pendidikan dan praktik asesmen di lapangan, sehingga layanan bimbingan dan konseling belum sepenuhnya didukung oleh data asesmen yang relevan untuk perencanaan jangka panjang (Sarwanto et al., 2021; Gysbers & Henderson, 2014). Literatur secara konsisten menekankan perlunya pengembangan instrumen asesmen keterampilan hidup yang adaptif terhadap perubahan sosial, teknologi, dan konteks budaya siswa sekolah dasar (Pan et al., 2025; Abhilashi et al., 2025).
Secara keseluruhan, tren pengukuran keterampilan hidup siswa sekolah dasar menunjukkan dominasi domain sosial dan kognitif, keterbatasan pengukuran domain reflektif dan adaptif, serta minimnya integrasi perspektif bimbingan dan konseling dalam perumusan indikator (Hvalby et al., 2024; Pan et al., 2025). Kondisi ini menegaskan perlunya pengembangan instrumen asesmen yang tidak hanya valid secara psikometrik, tetapi juga bermakna secara pedagogis dan konseling, agar dapat mendukung layanan BK yang preventif, perkembangan, dan berbasis data (Gysbers & Henderson, 2014; Hatch et al., 2022).

Jenis Instrumen Asesmen Keterampilan Hidup
Literatur mengidentifikasi beragam jenis instrumen asesmen keterampilan hidup yang digunakan untuk siswa sekolah dasar, masing-masing dengan keunggulan dan keterbatasan yang berbeda (Davydova & Sorokin, 2019; Martinez-Yarya et al., 2023). Kuesioner self-report merupakan jenis instrumen yang paling umum digunakan karena kemudahan administrasi, efisiensi dalam pengumpulan data dari sampel besar, dan kemampuan untuk mengukur persepsi serta sikap internal siswa (Ghombavani et al., 2012; Kobayashi et al., 2013; Beitchman & Corradini, 1988). Instrumen tipe ini umumnya menggunakan skala Likert untuk mengukur domain seperti kesadaran diri, koping, pengambilan keputusan, dan keterampilan sosial dengan tingkat konsistensi internal yang umumnya baik.
Skala observasi menyediakan alternatif penting untuk menilai perilaku nyata siswa dalam situasi sekolah yang natural, sangat berguna terutama untuk siswa yang mengalami kesulitan komunikasi atau verbalisasi (Davydova & Sorokin, 2019; Wright & Michael, 1977; Al-Hendawi et al., 2025). Pendekatan observasional memungkinkan asesor untuk menangkap manifestasi perilaku dari keterampilan hidup dalam konteks yang autentik, mengurangi ketergantungan pada kemampuan self-report siswa (Didaskalou et al., 2022; Casale et al., 2023). Sistem observasi terstandarisasi seperti Classroom Assessment Scoring System dan Individualized Classroom Assessment Scoring System menunjukkan reliabilitas yang kuat dalam menilai interaksi sosial, keterlibatan, dan perilaku di ruang kelas (Al-Hendawi et al., 2025; Didaskalou et al., 2022).
Instrumen multidimensional yang mengintegrasikan berbagai domain dan metode asesmen menjadi tren penting dalam perkembangan terkini (Kobayashi et al., 2013; Davydova & Sorokin, 2019). Pendekatan multi-metode yang menggabungkan self-report, penilaian guru, penilaian orang tua, dan observasi langsung meningkatkan validitas dengan menyediakan perspektif yang komprehensif tentang kompetensi siswa (Epkins & Meyers, 1994; Thomas, 1995; Himmelmeier et al., 2025). Triangulasi data dari berbagai sumber memungkinkan identifikasi yang lebih akurat terhadap kekuatan dan kebutuhan siswa, mengurangi bias yang melekat dalam metode tunggal.
Instrumen khusus telah dikembangkan untuk populasi dengan kebutuhan khusus, khususnya anak dengan autisme dan disabilitas perkembangan (Vlachou et al., 2025; Smith & Matson, 2010; Wittevrongel et al., 2022). Checklist for Life Skills Educational Assessment, Adaptive Behavior Assessment System-Second Edition, dan Autism Comprehensive Life Skills Assessment-Modified dirancang untuk menilai keterampilan hidup harian, sosial, dan vokasional dengan mempertimbangkan karakteristik unik populasi ini (Vlachou et al., 2025; Wittevrongel et al., 2022). Teknologi berbasis aplikasi seperti I-Connect dan penggunaan tablet telah terbukti meningkatkan keterlibatan dan akurasi asesmen untuk siswa dengan kesulitan komunikasi melalui penggunaan ilustrasi visual dan skala yang ramah anak (Fuqua et al., 2025; Villányi et al., 2018).
Asesmen berbasis kinerja dan skenario menyediakan pengukuran autentik terhadap kemampuan fungsional melalui tugas yang mensimulasikan situasi kehidupan nyata (Mutweleli et al., 2024; Nansubuga et al., 2024). Pendekatan ini sangat berharga dalam konteks sumber daya rendah dan lintas budaya karena mengurangi ketergantungan pada kemampuan literasi dan memungkinkan observasi langsung terhadap kompetensi dalam konteks yang relevan secara budaya (Mutweleli et al., 2024; Nakabugo et al., 2024). Instrumen naratif seperti Life Adaptability Qualitative Assessment melengkapi pengukuran kuantitatif dengan menangkap perubahan kualitatif dalam adaptabilitas, konstruksi diri, dan pembentukan makna yang sulit diukur melalui skala numerik (Di Fabio, 2015; Dudek & Cook, 2019).
Inovasi format item juga muncul sebagai respons terhadap keterbatasan format tradisional, dengan penggunaan pertanyaan terbuka, format multimodal, dan asesmen digital yang meningkatkan validitas dan keterlibatan siswa dalam mengukur berpikir kritis dan literasi digital (Sarwanto et al., 2021; Wan & Henly, 2012; Oakley et al., 2020). Platform digital dan serious games menawarkan potensi untuk asesmen yang responsif secara real-time, objektif, dan dapat diskalakan, meskipun memerlukan validasi lebih lanjut dan mempertimbangkan literasi digital serta aksesibilitas (Cornacchia et al., 2025; Zhidkikh et al., 2023).

Negara dan Fokus Pengembangan Instrumen
Pengembangan instrumen asesmen keterampilan hidup sangat dipengaruhi oleh konteks lokal, kebijakan pendidikan, ketersediaan sumber daya, dan nilai-nilai budaya yang berlaku di setiap negara (Shariff et al., 2024; Kanjee, 2018; Yildirim & Niyomugabo, 2025). Literatur menunjukkan bahwa sebagian besar instrumen dikembangkan dan divalidasi dalam konteks negara-negara Barat atau berpenghasilan tinggi, dengan representasi yang terbatas dari negara-negara berpenghasilan rendah dan menengah serta konteks non-Barat (Akongo et al., 2025; Kusi-Mensah et al., 2022; Hvalby et al., 2024). Kesenjangan ini menimbulkan pertanyaan penting tentang generalisabilitas dan relevansi instrumen yang ada ketika diterapkan di konteks budaya yang berbeda tanpa adaptasi yang memadai.
Faktor sosial-ekonomi dan budaya memainkan peran krusial dalam membentuk prioritas dan manifestasi keterampilan hidup di berbagai wilayah. Di Afrika Timur, instrumen dikembangkan dengan mempertimbangkan nilai-nilai lokal seperti komunalitas, kesadaran diri dalam konteks kolektif, dan penghormatan terhadap hierarki sosial yang berbeda dengan penekanan individualistik dalam instrumen Barat (Akongo et al., 2025; Giacomazzi, 2024; Shariff et al., 2024). Kesenjangan sumber daya di wilayah ini memerlukan pendekatan berbasis rumah tangga dengan partisipasi komunitas yang lebih luas, serta penggunaan metode asesmen yang tidak terlalu bergantung pada infrastruktur sekolah formal (Nakabugo et al., 2024; Mutweleli et al., 2024). Studi komparatif antara Turki dan Rwanda menunjukkan perbedaan signifikan dalam skor keterampilan hidup anak prasekolah, dengan anak-anak Turki menunjukkan skor lebih tinggi dalam kehidupan sosial dan pengambilan keputusan yang mencerminkan perbedaan dalam praktik pendidikan dan kondisi sosial-ekonomi (Yildirim & Niyomugabo, 2025).
Adaptasi budaya instrumen melibatkan proses yang kompleks dan multifaset yang melampaui sekadar terjemahan linguistik. Proses yang efektif mencakup terjemahan maju dan mundur, tinjauan ahli untuk kesetaraan konseptual, uji coba dengan populasi target, dan validasi psikometrik dalam konteks lokal (Kohrt et al., 2011; Alavi et al., 2026; Nyongesa et al., 2022; Manohara et al., 2025). Tantangan utama dalam validasi lintas budaya meliputi relevansi konseptual dimana beberapa konstruk keterampilan hidup mungkin tidak memiliki ekuivalen langsung atau dipahami secara berbeda dalam budaya tertentu, kesetaraan semantik dalam memastikan bahwa item instrumen mempertahankan makna yang dimaksudkan setelah diterjemahkan, dan validasi psikometrik yang memerlukan ukuran sampel yang memadai dan metode analisis yang tepat untuk memastikan reliabilitas dan validitas dalam konteks baru (McHenry et al., 2023; Abhilashi et al., 2025; Stowell et al., 2025).
Strategi efektif untuk asesmen dalam konteks sumber daya terbatas mencakup kolaborasi dengan komunitas lokal dan pelatihan asesor lokal yang meningkatkan akseptabilitas budaya dan kualitas data (Kallam et al., 2018; Nakabugo et al., 2024; Mutweleli et al., 2024). Penggunaan metode skenario berbasis kehidupan sehari-hari yang mengurangi ketergantungan pada literasi formal dan memungkinkan asesmen dalam bahasa lokal telah terbukti efektif (Mutweleli et al., 2024; Nansubuga et al., 2024). Pendekatan partisipatif yang melibatkan pemangku kepentingan lokal dalam desain dan implementasi instrumen meningkatkan relevansi kontekstual dan keberlanjutan program asesmen (Kabutha Mugo, 2024; Turner et al., 2024). Investasi dalam pengembangan kapasitas lokal untuk administrasi dan interpretasi asesmen memastikan keberlanjutan jangka panjang dan kepemilikan lokal terhadap proses asesmen (Shariff et al., 2024; Akongo et al., 2025).

Karakteristik Psikometrik Instrumen
Reliabilitas dan validitas merupakan karakteristik psikometrik fundamental yang menentukan kualitas instrumen asesmen keterampilan hidup. Sebagian besar instrumen yang tervalidasi menunjukkan konsistensi internal yang baik hingga sangat baik dengan koefisien alfa Cronbach berkisar antara nol koma tujuh satu hingga nol koma sembilan lima, mengindikasikan homogenitas item dalam mengukur konstruk yang sama (Kobayashi et al., 2013; Ghombavani et al., 2012; Arnesen et al., 2018; Ennis et al., 2012). Reliabilitas tes-ulang juga menunjukkan stabilitas yang kuat dalam instrumen yang telah divalidasi secara komprehensif, menunjukkan bahwa pengukuran konsisten dari waktu ke waktu ketika tidak ada perubahan yang diharapkan dalam kompetensi yang diukur (Kobayashi et al., 2013; Seligson et al., 2005; Huebner, 1995).
Validitas konstruk didukung melalui analisis faktor konfirmatori yang menunjukkan bahwa struktur faktor instrumen sesuai dengan kerangka teoritis yang mendasarinya, dengan indikator kecocokan model seperti Goodness of Fit Index, Comparative Fit Index, dan Root Mean Square Error of Approximation yang memenuhi kriteria standar (Kobayashi et al., 2013; Ghombavani et al., 2012; Arnesen et al., 2018). Validitas konkuren dan prediktif ditunjukkan melalui korelasi dengan instrumen yang sudah mapan dan hubungan dengan hasil penting seperti prestasi akademik, kesejahteraan psikologis, dan fungsi sosial (Ennis et al., 2012; Seligson et al., 2005; Brigman et al., 2015).
Penggunaan metode psikometrik lanjutan seperti model bifaktor, analisis faktor eksploratori-konfirmatori bifaktor esensial, dan teori respons item semakin umum dalam pengembangan dan validasi instrumen (Vahdani et al., 2024; Fuentes et al., 2025; Coşkun et al., 2025). Pendekatan ini memungkinkan pemisahan varians umum dari varians spesifik domain, memberikan pemahaman yang lebih nuansa tentang struktur multidimensional keterampilan hidup dan meningkatkan presisi pengukuran (Pacewicz et al., 2024; Vahdani et al., 2024). Analisis invariansi pengukuran menjadi komponen penting dalam validasi lintas budaya dan lintas kelompok, memastikan bahwa instrumen mengukur konstruk yang sama dengan cara yang sama di berbagai populasi (Kase & Endo, 2023; Maddah et al., 2023; Zeng et al., 2018).
Validasi instrumen asesmen keterampilan hidup di berbagai negara menunjukkan hasil yang bervariasi namun umumnya menjanjikan. Skala seperti Multidimensional Scale of Life Skills dan Life Skills Scale for Adolescents and Adults telah menunjukkan invariansi pengukuran yang kuat di seluruh sampel dari Jepang, Cina, Amerika Serikat, dan Lebanon, mendukung penggunaannya dalam penelitian lintas budaya (Kase & Endo, 2023; Zhu et al., 2023; Abubakar et al., 2016). Namun demikian, invariansi parsial lebih sering ditemukan daripada invariansi penuh, menunjukkan bahwa kehati-hatian diperlukan dalam menginterpretasi perbedaan rata-rata antar budaya dan perlunya adaptasi item spesifik untuk memastikan kesetaraan konseptual (Meuleman, 2012; Valenti & Faraci, 2024).
Konsistensi reliabilitas dan validitas di berbagai populasi menunjukkan pola yang umumnya stabil namun dengan beberapa variasi tergantung pada konteks. Instrumen yang dikembangkan dengan baik umumnya mempertahankan properti psikometrik yang dapat diterima ketika digunakan di populasi perkotaan, pinggiran kota, dan pedesaan, meskipun beberapa studi melaporkan variabilitas yang lebih besar dalam setting sumber daya rendah atau populasi yang sangat beragam (Pedersen et al., 2001; Porter et al., 2018). Hal ini menekankan pentingnya validasi lokal bahkan untuk instrumen yang telah mapan, daripada mengasumsikan transferabilitas otomatis lintas konteks (Uysal-Bozkir et al., 2013; Sanson-Fisher & Perkins, 1998).
Responsivitas terhadap perubahan merupakan karakteristik psikometrik penting namun sering terabaikan yang menentukan kemampuan instrumen untuk mendeteksi perubahan bermakna setelah intervensi. Beberapa instrumen seperti Ansell Casey Life Skills Assessment dan Life Skills Scale for Sport telah menunjukkan sensitivitas terhadap efek intervensi, membuatnya berguna untuk evaluasi program (Helfrich et al., 2006; Lim et al., 2019). Namun demikian, banyak instrumen kekurangan data responsivitas yang kuat, membatasi utilitas mereka untuk pemantauan kemajuan dan evaluasi hasil (Rosen et al., 2001; Raphael et al., 1999). Domain afektif dan perilaku tetap kurang terwakili dan menantang untuk diukur dalam banyak instrumen karena subjektivitas yang melekat dan kurangnya metrik standar (Nathan et al., 2017; Dietrich, 1980).

Implikasi untuk Praktik Bimbingan dan Konseling
Asesmen keterampilan hidup memiliki implikasi langsung dan substansial untuk praktik bimbingan dan konseling di sekolah dasar dalam beberapa dimensi kunci. Fungsi utama asesmen adalah identifikasi kebutuhan siswa yang memungkinkan konselor untuk mengenali kekuatan dan defisit perkembangan secara tepat, menginformasikan desain intervensi yang ditargetkan dan berbasis data (Picklesimer & Miller, 1998; Kadish et al., 2001; Davydova & Sorokin, 2019). Data asesmen yang komprehensif memungkinkan profiling individual yang memfasilitasi pemahaman holistik tentang kapasitas siswa di berbagai domain keterampilan hidup, mendukung pendekatan bimbingan yang dipersonalisasi (Ghombavani et al., 2012; Khadka et al., 2025).
Intervensi yang disesuaikan berdasarkan data asesmen menunjukkan efektivitas yang lebih tinggi dalam meningkatkan berbagai hasil siswa. Program pelatihan keterampilan hidup yang diinformasikan oleh asesmen awal terbukti meningkatkan kepercayaan diri sosial, regulasi emosi, keterampilan manajemen diri, dan mengurangi perilaku berisiko pada siswa sekolah dasar (Tymes et al., 2016; de Souza et al., 2021; Wu et al., 2023; De Souza et al., 2022). Konselor dapat merancang program peningkatan keterampilan sosial, motivasi, dan kesehatan emosional yang disesuaikan dengan profil kebutuhan spesifik siswa atau kelompok siswa (Hartzell et al., 2020; Kilian & Kilian, 2011). Evaluasi efektivitas program menjadi lebih sistematis dan berbasis bukti ketika menggunakan instrumen asesmen yang terstandarisasi untuk mengukur perubahan pra dan pasca intervensi (Ndetei et al., 2019; Maruska et al., 2010).
Model pelatihan guru dan konselor untuk implementasi program keterampilan hidup menunjukkan bahwa kombinasi pemodelan, umpan balik, dan pelatihan kelompok meningkatkan kompetensi profesional dalam administrasi asesmen dan implementasi intervensi (Hahn et al., 2002; Shechtman et al., 2005; Brock & Carter, 2017). Pengembangan kapasitas profesional ini sangat penting karena efektivitas asesmen tidak hanya bergantung pada kualitas instrumen tetapi juga pada kompetensi dan pemahaman praktisi yang menggunakannya (Wijaya et al., 2019; Kerdnaimongkol, 2025). Konselor memerlukan keahlian dalam pemilihan instrumen yang tepat, administrasi yang terstandarisasi, interpretasi hasil yang akurat, dan terjemahan temuan menjadi rekomendasi intervensi yang dapat ditindaklanjuti (Sheperis et al., 2018; Solmonson, 2024).
Strategi komunikasi yang efektif dengan siswa merupakan komponen kritis dalam asesmen yang bermakna, terutama dalam konteks yang beragam. Komunikasi yang sesuai perkembangan memerlukan adaptasi bahasa, lingkungan, dan teknik bertanya untuk melibatkan siswa sekolah dasar secara efektif (Erdman & Lampe, 1996; González-Rosario & Gibbons, 2025). Responsivitas budaya dalam komunikasi mencakup penggunaan lensa multikultural, bahasa yang jelas, dan alat bantu visual untuk terhubung dengan siswa dari latar belakang yang beragam (Vitto, 2024; Conoley et al., 2015). Mendengarkan aktif dan empati membangun kepercayaan dan hubungan, sangat penting ketika bekerja dengan siswa dari latar belakang terpinggirkan atau dengan kebutuhan khusus (Erdman & Lampe, 1996; González-Rosario & Gibbons, 2025).
Kolaborasi dengan guru dan keluarga memperkuat dampak asesmen keterampilan hidup melalui interpretasi data bersama untuk menginformasikan rencana pendidikan individual, pelibatan orang tua dalam memahami dan mendukung pengembangan keterampilan hidup anak, dan penggunaan data asesmen untuk mengadvokasi perubahan tingkat sekolah atau kebijakan (Hatch et al., 2022; Amatea et al., 2013; de los Ángeles Cueli Naranjo & Larrosa, 2022). Pendekatan kolaboratif memastikan bahwa data asesmen mengarah pada intervensi yang dapat ditindaklanjuti dan relevan secara kontekstual yang didukung oleh ekosistem pendukung siswa yang lengkap (Brown & Johnson, 2024; Solmonson, 2024).
Instrumen berbasis narasi melengkapi pengukuran kuantitatif dengan menangkap perubahan kualitatif dalam adaptabilitas, konstruksi diri, dan pembentukan makna yang sulit dikuantifikasi (Di Fabio, 2015; Dudek & Cook, 2019). Asesmen naratif memberikan umpan balik formatif yang kaya dan mendukung praktik reflektif, memungkinkan pemahaman yang lebih mendalam tentang pertumbuhan siswa dan efektivitas konseling (Di Fabio, 2015; Oktaviana et al., 2026). Integrasi pendekatan naratif dan kuantitatif menghasilkan pemahaman yang lebih komprehensif tentang perkembangan siswa dan hasil konseling, mendukung pengambilan keputusan yang lebih informasi dalam praktik bimbingan dan konseling (Dudek & Cook, 2019; Hatch et al., 2022).

Peluang Pengembangan Instrumen
Analisis kesenjangan dalam literatur mengungkapkan beberapa peluang penting untuk pengembangan instrumen asesmen keterampilan hidup yang lebih efektif dan relevan. Keterampilan abad 21 seperti berpikir kritis, literasi digital, dan meta skills masih kurang terwakili dalam instrumen yang tersedia, meskipun pentingnya mereka semakin diakui dalam kurikulum pendidikan kontemporer (Sarwanto et al., 2021; Jocham & Pohlmann-Rother, 2025; Wolter & Timler, 2014). Kebutuhan akan instrumen inklusif dan multidimensional untuk populasi beragam dan anak berkebutuhan khusus tetap menjadi prioritas yang belum terpenuhi secara memadai (Vlachou et al., 2025; Hvalby et al., 2024). Domain keterampilan hidup yang kurang terwakili termasuk metakognisi, metalinguistik, dan keterampilan hidup sehari-hari praktis yang penting untuk fungsi independen (Wolter & Timler, 2014; Wallace, 1986; Hvalby et al., 2024).
Format item inovatif menawarkan potensi untuk meningkatkan validitas dan keterlibatan siswa dalam asesmen. Format terbuka, multimodal, dan digital telah menunjukkan janji dalam mengukur kompetensi kompleks seperti berpikir kritis dan literasi digital dengan cara yang lebih autentik dan menarik (Sarwanto et al., 2021; Wan & Henly, 2012; Oakley et al., 2020). Platform asesmen adaptif yang menyesuaikan tingkat kesulitan berdasarkan respons siswa dapat memberikan pengukuran yang lebih presisi sambil mengurangi beban kognitif dan meningkatkan motivasi (Zhidkikh et al., 2023). Penggunaan simulasi, permainan serius, dan lingkungan virtual menyediakan konteks asesmen yang kaya dan realistis yang menangkap kompetensi dalam situasi yang mendekati kehidupan nyata (Czaja et al., 2017; Cornacchia et al., 2025).
Praktik terbaik untuk adaptasi budaya instrumen telah diidentifikasi melalui sintesis literatur dan mencakup proses komprehensif yang melibatkan pemangku kepentingan lokal, terjemahan sistematis dengan verifikasi kesetaraan konseptual, uji coba dengan populasi target untuk mengidentifikasi item yang bermasalah, dan validasi psikometrik yang ketat dalam konteks baru (Slomp et al., 2025; Kirova & Hennig, 2013; Manohara et al., 2025). Pendekatan co-design partisipatif yang melibatkan anak-anak, guru, keluarga, dan anggota komunitas dalam pengembangan instrumen meningkatkan relevansi budaya, akseptabilitas, dan keberlanjutan (Zieschank et al., 2021; Ryan et al., 2025; Gilljam et al., 2020). Kerangka dekolonial yang menekankan epistemologi lokal dan martabat meningkatkan dampak dan ekuitas praktik asesmen, terutama dalam konteks yang secara historis terpinggirkan (Ghiano, 2025; Gomez Cardona et al., 2023).
Integrasi teknologi dalam asesmen keterampilan hidup membuka peluang untuk pengukuran yang lebih responsif secara real-time, objektif, dan dapat diskalakan. Pembelajaran mendalam dan kecerdasan buatan memungkinkan pengenalan aktivitas kelas, analisis perhatian visual, dan pemantauan perilaku belajar yang memberikan umpan balik langsung kepada pendidik dan konselor (Deshpande & Deshpande, 2023; Jiao & Qi, 2025). Platform digital hibrida yang menggabungkan analitik dengan tugas berbasis skenario dapat menjembatani kompetensi individual dan kelompok, menawarkan umpan balik yang dipersonalisasi (Maki, 2023; Zhidkikh et al., 2023). Namun demikian, implementasi teknologi harus mempertimbangkan isu privasi data, aksesibilitas, ekuitas digital, dan kebutuhan akan validasi yang ketat sebelum adopsi luas (Cornacchia et al., 2025; Maki, 2023).

Rekomendasi untuk Peneliti
Berdasarkan sintesis literatur yang komprehensif, beberapa rekomendasi kunci dapat dirumuskan untuk memandu penelitian masa depan dalam pengembangan dan validasi instrumen asesmen keterampilan hidup. Prinsip pengembangan instrumen harus mencakup observasi situasi nyata, pendekatan multidimensional, validitas dan reliabilitas tinggi, serta inklusivitas untuk memastikan relevansi dan kegunaan instrumen di berbagai konteks (Davydova & Sorokin, 2019; Ghombavani et al., 2012; Hafina et al., 2024). Peneliti harus memprioritaskan pengembangan instrumen yang menangkap kompleksitas keterampilan hidup melalui integrasi domain kognitif, afektif, dan perilaku dalam kerangka penilaian yang koheren (Gomes, 2025; Hvalby et al., 2024).
Praktik terbaik untuk instrumen self-report yang sesuai perkembangan mencakup co-design dengan anak-anak untuk memastikan item dipahami dan relevan dari perspektif mereka, penggunaan item konkret dengan contoh situasional yang familiar, integrasi dukungan audio-visual untuk meningkatkan aksesibilitas bagi siswa dengan kemampuan membaca terbatas, dan pelatihan penggunaan untuk memastikan siswa memahami skala respons dan dapat melaporkan secara akurat (Davydova & Sorokin, 2019; Zieschank et al., 2021; Cremeens et al., 2007). Pendekatan co-design partisipatif dengan anak memerlukan keterlibatan aktif anak dalam desain instrumen, penyesuaian konten berdasarkan umpan balik mereka, dan format yang ramah anak yang membuat proses asesmen menjadi menarik daripada mengancam (Zieschank et al., 2021; Ryan et al., 2025; Gilljam et al., 2020).
Tahapan validasi ahli dan uji coba instrumen harus mengikuti prosedur yang ketat mencakup validasi konten oleh panel ahli untuk memastikan item mewakili domain yang dimaksudkan, uji coba skala kecil untuk mengidentifikasi masalah administrasi dan pemahaman item, analisis faktor untuk memverifikasi struktur dimensi yang dihipotesiskan, dan pengujian reliabilitas untuk memastikan konsistensi internal dan stabilitas temporal (Mossman et al., 2021; Vahdani et al., 2024; Ji et al., 2022). Untuk rentang usia lima hingga sembilan tahun, langkah evaluasi psikometrik khusus diperlukan termasuk analisis faktor yang mempertimbangkan kapasitas kognitif yang berkembang, pengujian reliabilitas dengan interval waktu yang sesuai untuk usia, validasi konten yang memastikan item sesuai perkembangan, invariansi pengukuran di seluruh kelompok usia dan gender, serta uji test-retest dengan interval yang tepat untuk populasi muda (Maddah et al., 2023; Balsak et al., 2025; Fuentes et al., 2025).
Metodologi co-design dengan anak memerlukan pendekatan yang mempertimbangkan keseimbangan kekuasaan dan memastikan suara anak didengar secara autentik dalam proses pengembangan (Zieschank et al., 2021; Ryan et al., 2025). Partisipasi anak dalam desain tidak hanya meningkatkan kualitas instrumen tetapi juga memberdayakan mereka sebagai agen aktif dalam proses asesmen yang mempengaruhi mereka (Gilljam et al., 2020; Ryan et al., 2025). Penyesuaian konten dan format berdasarkan masukan anak memastikan bahwa instrumen benar-benar mengukur apa yang penting dari perspektif mereka, bukan hanya apa yang dianggap penting oleh orang dewasa (Zieschank et al., 2021; Cremeens et al., 2007).
Penelitian masa depan harus memprioritaskan pengembangan dan validasi instrumen untuk meta skills dan literasi digital yang semakin penting dalam pendidikan kontemporer namun kurang terwakili dalam instrumen yang ada (Sarwanto et al., 2021; Jocham & Pohlmann-Rother, 2025; Pan et al., 2025). Studi longitudinal diperlukan untuk melacak perkembangan keterampilan hidup dari waktu ke waktu, memahami trajektori pertumbuhan, dan memvalidasi responsivitas instrumen terhadap perubahan perkembangan dan intervensi (Ross et al., 2019; Huebner et al., 2000). Implementasi metodologi co-design dengan anak dalam pengembangan instrumen harus menjadi standar praktik daripada pengecualian, memastikan asesmen yang lebih valid dan bermakna (Zieschank et al., 2021; Ryan et al., 2025; Gilljam et al., 2020).
Validasi lintas budaya dan adaptasi sistematis di berbagai negara, terutama di wilayah yang kurang terwakili seperti Afrika Sub-Sahara, Asia Selatan, dan Amerika Latin, merupakan prioritas penelitian kritis (Akongo et al., 2025; van Zyl et al., 2023; Kusi-Mensah et al., 2022). Kolaborasi multidisiplin dan lintas negara dapat memfasilitasi pengembangan instrumen yang lebih universal namun tetap sensitif secara budaya, menghindari bias Barat yang telah mendominasi literatur (Stowell et al., 2025; Alavi et al., 2026). Peneliti harus mengadopsi kerangka kerja yang mengintegrasikan teori kebutuhan dasar, pengembangan positif remaja, dan perspektif konstruksi sosial untuk memahami keterampilan hidup sebagai kompetensi yang dinamis dan kontekstual daripada sifat tetap (Hodge et al., 2013; Hodge et al., 2016; Ortiz-Rodríguez et al., 2024).

KESIMPULAN
Tinjauan sistematis terhadap literatur periode 2010 hingga 2025 mengungkapkan bahwa instrumen asesmen keterampilan hidup untuk siswa sekolah dasar telah berkembang menuju pendekatan yang lebih komprehensif, multidimensional, dan sensitif secara budaya. Domain utama yang konsisten dinilai mencakup komunikasi efektif, pemecahan masalah, regulasi emosi, keterampilan sosial, dan kesadaran diri, dengan domain yang muncul seperti literasi digital dan kesiapan karier yang semakin mendapat perhatian. Beragam jenis instrumen tersedia mulai dari kuesioner self-report, skala observasi, asesmen berbasis kinerja, hingga instrumen naratif dan digital, masing-masing dengan keunggulan dan keterbatasan yang spesifik. Karakteristik psikometrik instrumen yang tervalidasi umumnya menunjukkan reliabilitas dan validitas yang baik, meskipun tantangan tetap ada dalam adaptasi lintas budaya, responsivitas terhadap perubahan, dan pengukuran domain afektif dan perilaku.
Implikasi untuk praktik bimbingan dan konseling sangat substansial, dengan asesmen yang efektif memungkinkan identifikasi kebutuhan yang lebih presisi, desain intervensi yang ditargetkan, evaluasi program yang berbasis bukti, dan kolaborasi yang lebih efektif dengan guru dan keluarga. Peluang signifikan ada untuk pengembangan instrumen yang mengintegrasikan keterampilan abad 21, menggunakan format inovatif berbasis teknologi, dan mengadopsi pendekatan co-design partisipatif dengan anak dan komunitas. Rekomendasi untuk peneliti menekankan pentingnya validasi psikometrik yang ketat, adaptasi budaya yang sistematis, integrasi metode kuantitatif dan kualitatif, serta pengembangan instrumen yang inklusif dan sesuai perkembangan. Arah masa depan harus fokus pada pengembangan instrumen yang tidak hanya psikometris kokoh tetapi juga relevan secara kontekstual, dapat diakses oleh populasi beragam, dan responsif terhadap kebutuhan praktis profesional bimbingan dan konseling dalam mendukung perkembangan holistik siswa sekolah dasar. Kolaborasi dengan guru, keluarga, dan komunitas memperkuat dampak asesmen dengan memastikan data diterjemahkan menjadi tindakan yang relevan secara kontekstual. Pengembangan kapasitas profesional dalam literasi asesmen dan komunikasi yang responsif budaya merupakan prasyarat untuk implementasi efektif.
Arah masa depan untuk penelitian dan praktik harus mencakup pengembangan instrumen hibrida yang mengintegrasikan psikometrik tradisional dengan teknologi adaptif untuk pengukuran real-time dan personalisasi. Ekspansi komponen kualitatif dalam skala kuantitatif dapat menangkap domain afektif dan perilaku dengan lebih baik. Prioritas harus diberikan pada studi responsivitas jangka panjang, terutama di populasi yang kurang terwakili dan konteks sumber daya terbatas. Kemajuan proses adaptasi dan validasi yang partisipatif dan sensitif konteks akan memastikan relevansi budaya dan inklusivitas. Kolaborasi antara peneliti, praktisi, pembuat kebijakan, dan komunitas akan menjadi kunci untuk mengembangkan dan mengimplementasikan instrumen asesmen keterampilan hidup generasi berikutnya yang benar-benar melayani kebutuhan beragam siswa sekolah dasar di seluruh dunia.
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